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Pengoptimalan  proses  pembakaran  pada  motor  bakar  dapat  membantu
meningkatkan unjuk kerja mesin dan mengurangi penggunaan bahan bakar. Salah satu
usaha  untuk  mengoptimalkan  proses  pembakaran  adalah  dengan  mengatur  sudut
pengapian sebaik mungkin. Pengaturan sudut pengapian dapat dengan mudah dilakukan
menggunakan  CDI  (capacitive  discharge  ignition).  Mikrokontroler  32-bit
STM32F303VCT6  digunakan  untuk  membaca  putaran  mesin  dan  mengatur  sudut
pengapian pada CDI baru. Penelitian CDI baru pada sepeda motor Suzuki Satria F150
ini dilakukan dengan membandingkan unjuk kerja CDI baru dengan CDI standar motor.
Variasi sudut pengapian CDI baru menggunakan pengapian standar motor, pengapian
standar ditambah 2 derajat, 4 derajat, 6 derajat, dan 8 derajat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa CDI baru dapat bekerja dengan baik pada
sepeda  motor  Suzuki  Satria  F150,  sehingga  CDI  baru  dapat  digunakan  untuk
mengoptimalkan penggunaan bahan bakar. Pengujian mesin Suzuki Satria F150 dengan
menggunakan  CDI  baru  dapat  meningkatkan  efisiensi  termal  sebesar  5,38  %,
peningkatan torsi sebesar 0,773 N.m, peningkatan daya sebesar 0,731 kW, peningkatan
bmep  sebesar  66,149  kPa,  dan  penurunan  bsfc  sebesar  0,057  Kg/kW.h  jika
dibandingkan  pada  saat  menggunakan  CDI  standar.  Dari  hasil  pengujian  ini  dapat
disimpulkan bahwa penggunaan CDI baru dengan mapping sudut pengapian yang tepat
dapat meningkatkan efisiensi pembakaran jika dibandingkan dengan menggunakan CDI
standar. 
Kata kunci: CDI, sudut pengapian, unjuk kerja mesin
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Capacitor Discharge Ignition (CDI) System with Ignition Angle
Variation to Improve The Engine Performance
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Optimized combustion process can improve the engine performance and reduce
fuel consumption. Adjusting the ignition angle  as good as possible is one method to
optimize combustion process. Ignition angle setting can be done easily by using CDI
(capacitive discharge ignition). Single chip STM32F303VCT6 32-bit microcontroller is
implemented to read the engine speed and control the ignition angle on the new CDI.
This research of CDI on Suzuki Satria F150 motorcycle was done by comparing the
performance of the new CDI and the old one. The new CDI ignition angle variation
using  standard  ignition  angle  of  motorcycle,  standard  plus  2  degrees,  4  degrees,  6
degrees, and 8 degrees.
The result shows that the new CDI doing well on Suzuki Satria F150, and it can
be use to optimize fuel consumption. The performance of new CDI was concluded by
comparing it with old CDI of Suzuki Satria F150 motorcycle, with thermal efficiency
increase 5,38 %, torque increase 0,773 N.m, power increase 0,731 kW, bmep increase
66,149 kPa, and bsfc reduction 0,0057 Kg/kW.h. From the research result  it  can be
concluded  if  using  the  new  CDI  with  the  right  ignition  angle  can  improve  the
combustion efficiency if compared to standard CDI 
 
Keyword: CDI, ignition angle, engine performance
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DAFTAR NOTASI
adv = sudut pengapian yang ditentukan
advtim = jumlah clock counter penghitung sudut pengapian
bmep = tekanan efektif rata-rata (kPa)
bsfc = konsumsi bahan bakar spesifik (Kg/kW.h)
cnt = nilai awal counter untuk setiap sudut yang ditentukan
countin = jumlah clock dalam satu periode pulsa dari pulser
fcpu = sumber clock mikrokontroler (Hz)
fscr = frekuensi sinyal gate SCR (Hz)
fsignal = frekuensi sinyal input (Hz)
f(trans) = frekuensi tegangan AC / tegangan masuk transformator (Hz)
IC2Value = bilangan integer dari perhitungan panjang pulsa PWM input
ṁf = laju aliran massa bahan bakar (Kg/h)
n = putaran mesin (rpm)
no = jumlah overflow
NR = jumlah revolusi per siklus (untuk mesin 2 langkah NR =1 dan untuk 
mesin 4 langkah NR = 2)
P = daya (kW)
period = jumlah clock maksimal sebelum terjadi overflow
period(trans) = jumlah clock maksimal sebelum terjadi overflow
period(scr) = jumlah clock maksimal sebelum terjadi overflow pada timer sinyal
gate SCR
pickuppos = besar sudut posisi awal tonjolan pulser diukur dari TMA (45o)
presc = pembagi clock mikrokontroler 
presc(ign) = nilai pembagi frekuensi cpu pada ignition timer
presc(trans) = nilai pembagi frekuensi cpu yang digunakan pada timer 
pembangkit AC 
presc(scr) = nilai pembagi frekuensi cpu pada timer pembangkit sinyal gate
SCR
QLHV = nilai pembakaran bawah (kJ/Kg)
rpm = putaran mesin per menit
T1 = hasil perhitungan panjang sinyal high (μs) 
T2 = hasil pengukuran panjang sinyal high (μs)
V = volume langkah (m3)
x = putaran mesin di antara x1 dan x2 yang ditentukan
x1,x2 = putaran mesin yang tersimpan pada mikrokontroler
y = waktu pengapian dalam derajat di antara y1 dan y2 yang 
ditentukan, dihitung dari posisi TMA
y1,y2 = waktu pengapian yang tersimpan pada mikrokontroler
η = efisiensi termal (%)
ηc = efisiensi pembakaran (0,85)
∆T = selisih hasil pengukuran dan hasil perhitungan panjang sinyal high 
(μs)
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